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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Di dalam masa pernbangunan seperti yang sedang dijalani oleh bangsa

Indonesia maka berbagai sektor kehidupan di dalam masyarakatnya juga

nrengalami porubahan. Negara Indonesia yang berawal sebagai negara agraris

perlahan bergeser rneniadi Negara Industri. Bidang usalra perdagangan yang mulai

dilakukan sqcara kompleks urenimbulkan banyak lapangan kerja' Lapangan

pekerjaan sebagai kasir toko, sales, pegawrri administrasi, pegawai bank bahkan

presiden direkhU bermunculan, Kehidupan yang pada awalnya begitu soderhana

sebagai petani akhirnya berkernbang sebagai karyawan atau seorang wiraswasta.

Pendidikan yang juga semakin berkernbang mengakibatkan sebagian masyarakat

lrrdonesia memilih untuk rnenjadi pegawai yang tanrpaknya rnemiliki tingkat yang

lebih tinggi bila dibandingkan menjadi petani. Situasi ini mernbuat banyak arang

sekarang harus bekerja di dalam suatu organisasi perusahaan dengan iklim dan

budaya tertentu.

Pada did manusia terdapat bermacam-macam kebutuhan yang berkembang

dan berubah, bahkan sering kali tidak disadari oleh individu, kebutuhan-

kebutuhan tersebut pada saatnya akan membentuk tujuan-tujuan yang hendak

dicapai dan dipenuhinya, dsmi mencapai tujuan-tujuan tersebut, indiviclu

terdorong urtuk melakukan suatu aktivitas yang disebut kerja.

Harnpir sepanrh dari seluruh kehidupan seseerang dilalui dengan bekeria.

IVlpnurut White (1990),bekerja rnerupakan sufltu kegiatau yang dilakukan tcrus-
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llenerus oleh manusia. 1-etapi tidak sernua aktivitas dapat dikatakan kerja, karetta

rnetrurut Magtris (dalam Anoraga,2O0i ), pekerjaan adalah kegiatan yang

direncanakan oleh individu dan dilaksanakan dengan sungguli-sunggrrh untuk

mencapai suatu hasil.

Selain itu dengan adanya kemajuan dibidang industri dan tekn,:logi

rnenuntut masyarakat untuk berorientasi kerja yang rncmpurtyai konsekrvensi

pengembangan srunber daya manusia yang berkwalitas. Hal ini meruptikan syalat

yang paling rnenclasar dalam usalra untuk mempcrbaiki taral' hidup stlrlil

lllocluktivitas l<crja. l)alarrr drutia l<cria sering diternulcart adanya kcgrtgalart clttrt

keberhasilan, rasa takut, rasa penuh pengharapan, kcbosanan dan tantangan,

lionflik dan keselarasan, keadiltrn dan ketidak adilan. Individu sering r.nenghadapi

semua unsur ini dalan: bidang pekerjaan yang sama selama bertahun-talrun.

Apabila individu kurang mampu mengadap'asikan keinginan dengan kenyataan-

kenyataan yang ada di dalarn maupun luar dirinye.. Individu akan cendcrung

rnengalami stres.

Tanggapan individu terhadap pokerjaan berheda-beda dengan berbagai

perasaan dan sikap. Ada individu yang mencintai pekerjaannya, melakukannya

setiap hari dan terdorong untuk rnelakukan lebih banyak Iagi pekerjaan, dan

bahkan tertantang unfuk melakukan hal-hal yang sulit dalam hidupnya, sehingga

ia dapat dikatakan hidup untuk bekerja. Selain itu ada pula individu yftng sekedar

menerima pekerjaan sebagai tuntutan hidup dan merasakannya sebagai sesuatu

yallg berat, tnernbosankan dan tidal: mernuaskan. Individu se;lerti ini bekerja

dengan enggan, melakukan tugas yang tidak nrenarilr dan sering tultcluk paila

atas&n, kondisi kerja tidak rnendukurg. Mereka bekerja harrya sokedar urrtulc
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